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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis penelitian, dana analisis data

serta pembahasan, maka simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen

Good Corporate Governance (skor CGPI) terhadap variabel dependen

Kinerja Keuangan (ROA) maupun Kinerja Keuangan (ROE). Hasil ini

ditunjukkan dari hasil uji t yang diperoleh t hitung < t tabel yaitu 0.897 <

2.040 dan 1.354 < 2.040 dengan nilai signifikansi 0.378 > 0.05 dan 0.187

> 0.05. Selain itu juga tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

variabel independen Good Corporate Governance (komisaris independen)

terhadap Kinerja Keuangan (ROA) maupun Kinerja Keuangan (ROE).

Hasil yang ditunjukkan dari uji t yang diperoleh t hitung < t tabel yaitu

0.902 < 2.040 dan 1.164 < 2.040 dengan nilai signifikansi > 0.05 yaitu

0.375 > 0.05 dan 0.255 > 0.05. Dan tidak terdapat hubungan yang

signifikan antara Good Corporate Governance (komite audit) terhadap

Kinerja Keuangan (ROA) maupun Kinerja Keuangan (ROE). Hasil yang

ditunjukkan dari uji t yang diperoleh t hitung < t tabel yaitu 1.545 < 2.040

dan 1.756 < 2.040 dengan nilai signifikansi > 0.05 yaitu 0.134 > 0.05 dan

0.090 > 0.05.

b. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen

Rasio Likuiditas (CR) terhadap variabel dependen Kinerja Keuangan

(ROA) maupun Kinerja Keuangan (ROE). Hasil yang ditunjukkan dari uji

t yang diperoleh t hitung < t tabel yaitu 1.288 < 2.040 dan 1.786 < 2.040

dengan nilai signifikansi > 0.05 yaitu 0.209 > 0.05 dan 0.085 > 0.05. Dan

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen Rasio

Likuiditas (QR) terhadap variabel dependen Kinerja Keuangan (ROA) dan

Kinerja Keuangan (ROE). Hasil yang ditunjukkan dari uji t yang diperoleh

t hitung > t tabel yaitu 0.657 < 2.040 dan 0.276 < 2.040 dengan nilai

signifikansi > 0.05 yaitu 0.517 > 0.05 dan 0.784 > 0.05.

c. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen Rasio

Leverage (DER) terhadap variabel dependen Kinerja Keuangan (ROA).

Hasil yang ditunjukkan dari uji t yang diperoleh t hitung > t tabel yaitu

2.330 > 2.040 dengan nilai signifikansi < 0.05 yaitu 0.028 < 0.05. Akan

tetapi tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen

Rasio Leverage (DER) terhadap variabel dependen Kinerja Keuangan



100

(ROE). Hasil yang ditunjukkan dari uji t yang diperoleh t hitung < t tabel

yaitu 0.272 < 2.040 dengan nilai signifikansi > 0.05 yaitu 0.787 > 0.05.

d. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen

Rasio Aktivitas (RT) terhadap variabel dependen Kinerja Keuangan (ROA)

maupun Kinerja Keuangan (ROE). Hasil yang ditunjukkan dari uji t yang

diperoleh t hitung < t tabel yaitu 0.569 < 2.040 dan 0.353 < 2.040 dengan

signifikansi > 0.05 yaitu 0.574 > 0.05 dan 0.727 > 0.05. Dan tidak

terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen Rasio

Aktivitas (IT) terhadap variabel dependen Kinerja Keuangan (ROA)

maupun Kinerja Keuangan (ROE). Hasil yang ditunjukkan dari uji t yang

diperoleh t hitung < t tabel yaitu 0.805 > 2.040 dan 0.462 < 2.040 dengan

signifikansi > 0.05 yaitu 0.428 > 0.05 dan 0.647 > 0.05.

e. Secara simultan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.

Hasil yang ditunjukkan nilai nilai F hitung > F tabel yaitu 7.221 > 2.69

dan 4.740 > 2.69, serta signifikansi < 0.05 yaitu 0.000 < 0.05 dan 0.001 <

0.05.

6.2 Saran

Berdasarkan dari hasil pembahasan penelitian dan kesimpulan maka dapat

diberikan saran sebagai berikut:

a. Bagi ilmu pengetahuan variabel mengenai Good Corporate Governance

(GCG), rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas terhadap kinerja

keuangan dapat diperluas dengan variabel-variabel yang lain.

b. Bagi perusahaan agar tetap memperhatikan Good Corporate Governance

(GCG), rasio likuiditas, rasio leverage, dan rasio aktivitas agar kinerja

keuangan perusahaan dapat meningkat. Untuk penerapan Good Corporate

Governance (GCG) agar lebih ditingkatkan untuk keberhasilan usaha dan

akuntabilitas saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan

kepentingan stakeholder lainnya, berlandaskan peraturan perundang-

undangan dan nilai etika. Dalam penerapan rasio likuiditas agar lebih

memperhatikan untuk membayar atau menyelesaikan segala kewajiban

jangka pendeknya. Dalam penerapan rasio leverage agar lebih

memperhatikan untuk membayar seluruh hutangnya dan menekankan

pengeluaran untuk aktiva dari modal sendiri. Dalam penerapan rasio

aktivitas agar lebih memperhatikan penggunaan yang secara efektif dari

sumber daya yang ada.



101

c. Bagi penelitian selanjutnya agar mencari objek penelitian yang lebih luas

dan menggunakan sampel penelitian yang lebih banyak agar mendapatkan

generelisasi yang lebih luas serta menambahkan variabel penelitian agar

mendapatkan hasil yang lebih leluasa atau lebih wawasan.
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